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ABSTRAK 

 

Vesti Alna Faura. 2023. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis ditinjau dari 

Gaya Berpikir Siswa SMP N 1 Buaran Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Program Studi Tadris Matematika Universitas Islam Negeri (UIN) 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Juwita Rini, M.Pd.  

Kata kunci: Gaya Berpikir, Kemampuan, Koneksi Matematis. 

 

Dalam pembelajaran siswa harus memiliki kemampuan kompetitif seperti 

kemampuan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial yang tinggi. Hal tersebut 

bisa didapatkan melalui pendidikan matematika. Matematika tidak hanya 

mengajarkan tentang hitung menghitung dan menuntut untuk menghafal rumus, 

namun lebih menuntut siswa untuk berpikir atau bekerja dengan logika. Dalam 

pembelajaran matematika, adanya kemampuan berpikir sangat berpengaruh, 

terutama dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan 

koneksi matematis ditinjau dari gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial 

Abstrak (SA), Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak (AA) pada siswa SMP N 1 

Buaran Pekalongan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan koneksi 

matematis ditinjau dari empat gaya berpikir tersebut pada siswa SMP N 1 Buaran 

Pekalongan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari gaya berpikir yang beragam. 

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.  

Dari hasil penelitian, diperoleh gaya berpikir sekuensial konkret mampu 

memenuhi semua indikator kemampuan koneksi matematis berupa hubungan 

antara matematika dengan topik matematika lain, kehidupan sehari-hari dan disiplin 

ilmu lain. Gaya berpikir sekuensial abstrak hanya mampu memenuhi dua indikator 

kemampuan koneksi matematis berupa hubungan antara matematika dengan topik 

matematika lain dan kehidupan sehari-hari. Gaya berpikir acak konkret hanya 

mampu memenuhi dua indikator kemampuan koneksi matematis berupa hubungan 

matematika dengan topik matematika lain dan disiplin ilmu lain. Gaya berpikir acak 

abstrak hanya mampu memenuhi satu indikator kemampuan koneksi matematis 

yaitu menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia terus mengalami kemajuan diantaranya dalam bidang 

teknologi dan ilmu pengetahuan, sehingga muncul era globalisasi. Era 

adalah masa atau zaman, sedangkan globalisasi adalah proses mendunia. 

Jadi era globalisasi adalah zaman dimana terjadi perubahan global yang 

melanda seluruh dunia,1 dengan adanya hal tersebut kita harus siap dalam 

menghadapi berbagai tantangan yang ada. Salah satunya dengan 

mempersiapkan diri memiliki pendidikan atau ilmu yang baik. Dikutip dari 

Kitab Ihya’ Ulumuddin, Ali Bin Abi Thalib berkata “Orang yang berilmu 

lebih utama daripada orang yang selalu berpuasa, bershalat, dan berjihad. 

Apabila mati orang yang berilmu, maka terdapatlah suatu kekosongan 

dalam islam yang tidak dapat ditutup selain orang penggantinya.”2 

Pendidikan sangat berperan dalam mencerdaskan dan memajukan 

Indonesia. Siswa harus memiliki kemampuan kompetitif seperti 

kemampuan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial yang tinggi. Hal 

tersebut bisa didapatkan melalui pendidikan matematika. 

Matematika adalah hal yang paling penting untuk mencapai 

 
1 Heru Nugroho, Globalisasi dan Tantangan Daya Saing Indonesia (Yogyakarta: LIPI 

Press, 2001), hlm. 4. 

2 Imam Al-Ghazali, Ihya' 'Ulumuddin: Menghidupkan Ilmu-Ilmu Agama (Bandung: Marja, 

2016), hlm. 53. 
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kesuksesan dalam komunikasi dan informasi di teknologi saat ini,3 selain 

itu juga untuk sarana pendukung dari berbagai segi kehidupan yang lain. 

Hal tesebut akan terwujud jika setiap orang mampu dan memiliki 

kemampuan mengembangkan potensi diri. Matematika tidak hanya 

mengajarkan tentang hitung menghitung dan menuntut untuk menghafal 

rumus, namun lebih menuntut siswa untuk berpikir atau bekerja dengan 

logika. 

Pada kenyataannya era saat ini tidak sedikit siswa yang takut dengan 

matematika, karena matematika adalah mata pelajaran yang rumit, sulit dan 

identik dengan guru yang tegas. Hal tersebut harus segera di evaluasi, 

mengingat matematika adalah hal yang sangat penting dan bermanfaat 

untuk kehidupan. 

Pembelajaran matematika juga bermanfaat untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa. Dalam pembelajaran matematika, adanya 

kemampuan berpikir sangat berpengaruh, terutama dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis. Dalam hal ini, setiap siswa mempunyai 

kemampuan yang berbeda-beda dalam mengolah dan menerima informasi, 

kemampuan ini disebut gaya berpikir.4 

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan yang terjadi 

antara matematika kejadian dalam kehidupan sehari-hari, dengan pelajaran 

 
3 Hidayah Dwi Yulia, " Penerapan Metode Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Matematika di 

MI Ma'arif 01 Gentasari Kroya Cilacap", Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2021), hlm. 1. 

4 Detalia Noriza Munahefia, Kartonoa, Budi Waluyaa, Dwijanto, “Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis pada Tiap Gaya berpikir Gregorc” (Semarang: PRISMA, Prosiding Seminar 

Nasional Matematika (3), 2020), hlm. 650. 
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lain dan antar konsep dalam matematika itu sendiri. Kemampuan koneksi 

matematis juga merupakan kemampuan untuk mengetahui bahwa terdapat 

berbagai topik dalam matematika yang saling berkaitan. Siswa harus bisa 

mengetahui kemampuan koneksi matematis, karena kemampuan koneksi 

matematis digunakan untuk memecahkan masalah matematika dengan 

mengubungkan antar ide matematika guna mencari solusi. Menurut 

NCTM ada beberapa indikator kemampuan koneksi matematis, 

diantaranya : (1) mengenal dan menggunakan keterhubungan diantara ide-

ide matematika, (2) memahami bagaimana ide-ide matematika dihubungkan 

dan dibangun satu sama lain sehingga bertalian secara lengkap, dan (3) 

mengenal dan menggunakan matematika dalam konteks di luar 

matematika.5 

Gaya berpikir adalah cara untuk mengolah dan menerima suatu 

informasi. Kategori gaya berpikir sekuensial adalah siswa yang 

mendominasi otak kiri, sedangkan kategori acak adalah siswa yang 

mendominasi otak kanan. Menurut Anthony F. George gaya berpikir 

terdiri dari 4 bagian yakni Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial Abstrak 

(SA), Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak (AA). Siswa yang memiliki 

prinsip pada sebuah kenyataan dan memproses informasi secara teratur, 

linear, dan berurutan tergolong dalam gaya berpikir sekuensial konkret 

(SK). Siswa yang memiliki pemikiran logis, rasional, dan intelektual 

 
5 National Council Of Teachers Of Mathematics  (NCTM),  Principles  and  Standard  For 

School Mathematics (The National Council Of Teachers Of Mathematics, INC, 2000), hlm. 402. 
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tergolong dalam gaya berpikir sekunesial abstrak (SA). Siswa yang 

memiliki tipe eksperimental dan perilaku yang kurang terstruktur 

tergolong dalam gaya berpikir acak konkret (AK). Sedangkan siswa yang 

tidak tertarik dengan pelajaran yang berurutan dan sistematis tergolong 

dalam gaya berpikir acak abstrak (AA). 6 

Dikutip dari hasil penelitian Dian Fatimah dan Murni pada jurnal 

yang berjudul Analisis Kualitatif Gaya Berpikir Siswa SMA dalam 

Memecahkan Masalah Fisika pada Materi Gerak Parabola menunjukkan 

bahwa pemikir Sekuensial Konkret (SK) menuliskan langkah penyelesaian 

secara lengkap, terurut dan bertahap. Pemikir Sekuensial Abstrak (SA) 

menuliskan langkah penyelesaian secara terurut, menuliskan informasi 

yang diketahui saja, tidak menggambarkan posisi objek, dan tidak 

mengecek ulang jawaban. Pemikir Acak Konkret (AK) dalam menuliskan 

langkah penyelesaian secara terurut dan tidak lengkap, tidak menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanya, menggambarkan posisi objek, dan 

mengecek ulang dengan cara yang sama. Pemikir Acak Abstrak (AA) 

menuliskah langkah penyelesaian secara tidak terurut, menuliskan apa 

yang diketahui saja, tidak menggambarkan posisi objek, menuliskan 

jawaban tidak berurutan, dan mengecek ulang dengan cara yang berbeda.7 

SMP N 1 Buaran merupakan lembaga pendidikan formal yang ada 

 
6 Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman 

dan Menyenangkan (Bandung: Kaifa, 2013), hlm. 124. 
7 Diyan Patimah dan Murni, “Analisis Kualitatif Gaya Berpikir Siswa SMA dalam 

Memecahkan Masalah Fisika pada Materi Gerak Parabola” (Sumatera Selatan: Jurnal Inovasi dan 

Pembelajaran Fisika, ISSN: 2355 – 7109, 2017), hlm. 106. 
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di Kabupaten Pekalongan. Di sini, dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Siswa 

akan cenderung memilih solusi terbaik sesuai dengan gaya berpikir yang 

dimiliki. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis 

ditinjau dari Gaya Berpikir Siswa SMP N 1 Buaran Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya berpikir 

Sekuensial Konkret (SK) pada siswa di SMP N 1 Buaran? 

2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya berpikir 

Sekuensial Abstrak (SA) pada siswa di SMP N 1 Buaran? 

3. Bagaimana kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya berpikir 

Acak Konkret (AK) pada siswa di SMP N 1 Buaran? 

4. Bagaimana kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya berpikir 

Acak Abstrak (AA) pada siswa di SMP N 1 Buaran? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya berpikir 

Sekuensial Konkret (SK) pada siswa di SMP N 1 Buaran. 

2. Mengetahui kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya berpikir 

Sekuensial Abstrak (SA) pada siswa di SMP N 1 Buaran. 

3. Mengetahui kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya berpikir 

Acak Konkret (AK) pada siswa di SMP N 1 Buaran. 
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4. Mengetahui kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya berpikir 

Acak Abstrak (AA) pada siswa di SMP N 1 Buaran. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian mempunyai kegunaan, yaitu secara teoritis dan praktis. 

Diantaranya sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Dapat mengetahui kemampuan koneksi matematis dengan ditinjau 

dari gaya berpikir siswa SMP N 1 Buaran. 

b. Untuk memberikan wawasan tentang gaya berpikir yang berpengaruh 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa SMP N 1 Buaran. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman secara 

langsung tentang kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari 

gaya berpikir. 

b. Bagi guru dapat memberikan tambahan wawasan mengenai 

kemampuan koneksi matematis siswa jika ditinjau dari gaya berpikir. 

c. Bagi satuan pendidikan, memberikan ide dan gagasan baru untuk 

menunjang keberhasilan siswa dalam meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis. 
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E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bersifat deskriptif, menggunakan analisis, dan metode yang fokus 

pada pengamatan mendalam. Manfaat menggunakan penelitian 

kualitatif untuk menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-

dalamnya dengan cara pengumpulan data yang sedalam-dalamnya 

pula, yang menunjukkan pentingnya kedalaman dan detail suatu 

data yang diteliti. 

b. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research). Peneliti akan mencari informasi tentang kemampuan 

koneksi matematis siswa di SMP N 1 Buaran yang nantinya data-

data yang dibutuhkan akan di kelola dan di tarik sebuah kesimpulan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian tentang analisis kemampuan koneksi matematis 

ditinjau dari gaya berpikir siswa adalah di SMP N 1 Buaran yang terletak 

di Jl. Pasar Bligo, Bligo, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan, 

Jawa Tengah. Adapun waktu penelitian ini adalah pada semester genap 

tahun ajaran 2022/2023. 
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3. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer diperoleh dari tangan pertama atau secara 

langsung.8 Sumber data primer penelitian ini adalah empat siswa dan 

dokumen tes (hasil tes kemampuan koneksi matematis) di SMP N 1 

Buaran. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh dari data yang sudah ada, 

melalui dokumen-dokumen seperti jurnal, internet, buku, media 

masa, artikel, maupun sumber lain serta melalui guru.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan judul 

penelitian, digunakan beberapa teknik sebagai berikut : 

a. Tes 

Tes merupakan suatu teknik yang digunakan dalam rangka 

melaksanakan kegiatan pengukuran yang di dalamnya terdapat 

berbagai pertanyaan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan 

atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku 

peserta didik.9 Tes berupa soal uraian yang berjumlah lima soal 

tentang materi bangun datar segitiga yang digunakan untuk 

 
8 Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian (Tangerang: Jelajah Nusa, 2012), hlm. 19. 
9 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip Teknik Prosedur (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 118. 
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mengetahui gaya berpikir dan kemampuan koneksi matematis 

siswa. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik mengumpulkan data-data 

dengan kegiatan tanya jawab secara lisan untuk memperoleh 

informasi.10 Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur 

berdasarkan data yang sudah diterima, dalam melakukan penelitian 

ini peneliti akan mewawancarai empat siswa di SMP N 1 Buaran 

untuk mencari data mengenai kemampuan koneksi matematis pada 

setiap tingkatan berpikir siswa. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan cara menyediakan dokumen-dokumen menggunakan bukti 

yang akurat. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data berupa 

bukti nyata tentang bagaimana kemampuan koneksi matematis 

siswa ditinjau dari gaya berpikir, dan profil sekolah SMP N 1 

Buaran. 

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses untuk menemukan informasi yang 

berguna untuk dijadikan dasar. Analisis data kualitatif bersifat induktif, 

yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh. 

 
10 Indra Bastian, Rijadh Djatu W., dan Dewi Fatmawati, Metoda Wawancara (Yogyakarta: 

Universitas Gajah Mada, 2018), hlm. 1. 
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Ada tiga alur kegiatan yang terdiri secara bersamaan yaitu reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Ketiga alur tersebut sebagai 

berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data ialah suatu proses untuk memilih, 

menyederhanakan dan membuang data yang tidak perlu, sehingga 

data mudah dipahami dan ditarik kesimpulan. Reduksi data 

bertujuan untuk membantu peneliti memastikan agar data-data bisa 

didapatkan secara lengkap dan menyeluruh sesuai kebutuhan.  

Tahap ini, peneliti mengumpulkan data-data dan 

merangkumnya yang berkaitan dengan kemampuan koneksi 

matematis ditinjau dari gaya berpikir siswa SMP N 1 Buaran. 

b. Penyajian Data (Display Data) 

Penyajian data disini yaitu berupa tersusunnya sekumpulan 

informasi yang menghasilkan data tersusun dalam pola hubungan 

dan terorganisir, sehingga mudah untuk dipahami. Hal ini 

dilakukan dengan cara menyusun data yang relevan tentang 

kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya berpikir siswa 

sehingga diperoleh informasi yang dapat disimpulkan. 

c. Penarikan Kesimpulan (Canclusion Drawing) 

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau 

memahami makna, keteraturan, pola-pola, dan penjelasan. 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari pengolahan 
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data.  Hal ini sangat penting dilakukan untuk mencari makna dan 

menganalisis data yang ada, sehingga mudah untuk dipahami. 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II : Landasan teori terdiri dari deskripsi teori, penelitian yang 

relevan, dan kerangka berfikir. Bab ini berfungsi untuk menegaskan 

kerangka acuan teori yang digunakan sebagai landasan melakukan 

penelitian yang terdiri dari matematika, koneksi matematis, dan gaya 

berpikir. 

BAB III : Profil SMP N 1 Buaran dan hasil penelitian. 

BAB IV : Analisis hasil penelitian, dalam hal ini dilakukan analisis 

terhadap kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya berpikir siswa 

untuk dilakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

BAB V : Penutup meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan BAB I sampai IV diatas, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret mampu memenuhi 

semua indikator kemampuan koneksi matematis yaitu antara topik 

matematika lain, kehidupan sehari-hari, dan disiplin ilmu lain. Siswa 

mengerjakan soal secara berproses tahap demi tahap dan 

menyelesaikannya dengan lengkap atau sempurna. 

2. Siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak hanya mampu memenuhi 

indikator kemampuan koneksi matematis berupa hubungan antara 

matematika dengan topik matematika lain dan kehidupan sehari-hari. 

Siswa bisa mengerjakan soal dengan berproses, namun masih terdapat 

kekurangan dalam mengerjakannya yaitu harus mengaitkan semuanya 

dengan logika.  

3. Siswa dengan gaya berpikir acak konkret hanya mampu memenuhi 

indikator kemampuan koneksi matematis berupa hubungan matematika 

dengan topik matematika lain dan disiplin ilmu lain. Siswa 

menyelesaikan soal secara berproses, namun sulit untuk menjelaskan 

prosesnya. 
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4. Siswa dengan gaya berpikir acak abstrak hanya mampu memenuhi satu 

indikator kemampuan koneksi matematis yaitu menghubungkan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari. Siswa tidak mengerjakan 

soal dengan cara berproses, tetapi dengan sekaligus dan tidak suka 

menjelaskan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang peneliti 

sampaikan. Saran tersebut dipaparkan sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Sebaiknya guru mampu memahami dan mengetahui gaya berpikir 

peserta didik yang beragam, serta mampu menciptakan pembelajaran 

yang sesuai dengan gaya berpikir siswa. Hal ini mampu memaksimalkan 

kemampuan koneksi matematis yang dimiliki setiap siswa. 

2. Bagi Siswa 

Sebaiknya siswa mengetahui gaya berpikir yang dimilikinya dan 

mengetahui kiat-kiat terkait gaya berpikir serta berusaha meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis dengan mengerjakan soal-soal yang 

berkaitan dengan kemampuan koneksi matematis. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Melakukan penelitian lanjutan dan memaksimalkan waktu yang 

diberikan, lalu menemukan metode, startegi atau model pembelajaran 

yang tepat untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa 

berdasarkan gaya berpikrnya. 



 

60 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Arifin, Zainal. 2016. Evaluasi Pembelajaran: Prinsip Teknik Prosedur. Bandung: 

Remaja Rosdakarya. 

 

Arsila, Witni. 2018. “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Materi 

Perbandingan Trigonometri ditinjau dari Gaya Belajar”. Skripsi. 

Yogyakarta: UIN Kalijaga. 

 

Astridayani, Amelinda. 2017. “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Peserta 

Didik Kelas VII SMP Negeri 31 Semarang pada Materi Perbandingan”. 

Skripsi. Semarang: UIN Walisongo. 

 

Astuti,P. Hartono, Y. Bunayati, H.  dan  Indaryanti, I. 2017. Pengembangan LKS 

Berbasis Pendekatan Pemodelan Matematika Untuk Melatih Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa SMP Kelas VIII. t.tp. Jurnal Pendidikan 

Matematika, 11(2). 

 

Bastian, Indra. W., Rijadh Djatu. dan Fatmawati, Dewi. 2018. Metoda Wawancara 

. Yogyakarta: Universitas Gajah Mada. 

 

Batari, Tenri. 2017. “Pengembangan Instrumen Tes untuk Mengukur Kemampuan 

Koneksi Matematis Mata Pelajaran Matematika di SMP N 17 Makasar”. 

Skripsi. Makasar: UIN Alauddin. 

 

DePorter, Bobbi dan Hernacki, Mike. 2013. Quantum Learning: Membiasakan 

Belajar Nyaman dan Menyenangkan. Bandung: Kaifa. 

 

Al-Ghazali, Imam. 2016. Ihya' 'Ulumuddin: Menghidupkan Ilmu-Ilmu Agama. 

Bandung: Marja. 

 

Hamdani, M. Fikri. 2020. “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis ditinjau dari 

Minat Belajar Matematis Siswa”. Skripsi. Pekanbaru: Universitas Sultan 

Syarifkasim Riau. 

 

Hendriana, H. dan Soemarmo, U. 2014. Penilaian Pembelajaran Matematika. 

Bandung: PT Refika Aditama. 

 

Kurniawan, Benny. 2012. Metodologi Penelitian. Tangerang: Jelajah Nusa. 

 

Kusuma, Roehendi, dan Dulpaja. 2013. Connected Mathematics Project (CMP) 

Model Based on Presentation Media to the Mathematical Connection 

Ability of Junior High School Student. Journal of Education and Practice, 

4(4). 



61 
 

 

Ma'rufi. 2011. “Kemampuan Matematika dan Gaya Berpikir Mahasiswa”. Palopo: 

Jurnal Dinamika. 

Munahefia, Detalia Noriza. Kartonoa. Waluyaa, Budi. Dwijanto. 2020. 

“Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis pada Tiap Gaya berpikir 

Gregorc”. Semarang: PRISMA. Prosiding Seminar Nasional Matematika 

(3). 

 

National Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM). 2000. Principles and 

Standard For School Mathematics. The National Council Of Teachers Of 

Mathematics. INC. 

 

Nugroho, Heru. 2001. Globalisasi dan Tantangan Daya Saing Indonesia. 

Yogyakarta: LIPI Press. 

 

Patimah, Diyan dan Murni. 2017. “Analisis Kualitatif Gaya Berpikir Siswa SMA 

dalam Memecahkan Masalah Fisika pada Materi Gerak Parabola”. 

Sumatera Selatan: Jurnal Inovasi dan Pembelajaran Fisika. ISSN: 2355 – 

7109. 
 

Prasetia, Yasin. Wijayanti, Kristina. Dewi, Nuriana Rachmani. et al. 2020. 

“Kemampuan Koneksi Matematis pada Model Pembelajaran CORE”. 

Semarang: PRISMA. Prosiding Seminar Nasional Matematika (3). 

 

Rahmih, Nur. 2019. “Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematis ditinjau dari Gaya 

Belajar pada Siswa Kelas VII SMP Buq’atun Mubarakah Kota Makasar”. 

Skripsi. Makasar: Universitas Muhammadiyah Makasar. 

 

Rinzani, Annisa Restiana. 2017. “Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik 

melalui Pendekatan Advokasi dengan Penjayjian Masalah Open-Ended di 

SMP N 5 Terbanggi Besar”. Skripsi. Lampung: UIN Raden Intan. 

 
Setyawan, Dedy. 2013. “Eksplorasi Proses Kontruksi Pengetahuan Matematika 

Berdasarkan Gaya Berpikir” . Makasar: Jurnal Sainsmat, Vol. II. No. 2. ISSN 

2086-6755. 

 

Setyorini, Anugrah Putri Desi. 2016. “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis 

Peserta Didik Kelas VIII dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 

berdasarkan Teori Van Hiele melalui Pendekatan Open Ended”. Skripsi. 

Semarang: UNNES. 

 

Suherman, Erman. 2003. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. 
Bandung: JICA. 

 

Sumarmo. 2006. Pembelajaran Keterampilan Membaca Matematika pada Siswa 

Sekolah Menengah. Bandung: FMIPA Universitas Pendidikan Indonesia. 



62 
 

 

Yulia, Hidayah Dwi. 2021. " Penerapan Metode Tutor Sebaya dalam Pembelajaran 

Matematika di MI Ma'arif 01 Gentasari Kroya Cilacap", Skripsi. 

Purwokerto: IAIN Purwokerto. 
 

 

 



 

 

Lampiran 8 : Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. Identitas Diri 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama    : Vesti Alna Faura 

Tempat / Tanggal lahir : Blora/ 02 November 2000 

Agama    : Islam 

Alamat : Dk. Kebondalem, Ds. Pangkah, RT. 09/  

RW. 04, Kec. Karangdadap. Kab. 

Pekalongan 

II. Identitas Orang Tua 

Nama Ayah   : Munazil (Almarhum) 

Nama Ibu   : Lasmi 

Pekerjaan   : Buruh 

Agama    : Islam 

Alamat : Kradenan Gang 2, RT. 01/ RW. 11, Kec.  

  Pekalongan Selatan, Kota Pekalongan 

III.  Identitas Keluarga 

Nama Suami   : Imam Ibnu Malik 

Pekerjaan   : Karyawan Swasta 

Nama Anak   : Hadziqoh Syakila Kayshila 

 

 



 

 

IV.   Riwayat Pendidikan 

MII Pringlangu 03 Pekalongan   (lulus tahun 2013) 

SMP N 14 Pekalongan    (lulus tahun 2016) 

MA Hidayatul Athfal Pekalongan   (lulus tahun 2019) 

S.1 UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan (angkatan tahun 2019) 

Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya. 

 


